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ABSTRAK 

Penelitin ini bertujuan untuk : 1) menghasilkan media pembelajaran 

berbasis Google Sites pada Sub Materi Pokok Invertebrata dengan pendekatan 

STEM-PjBL, 2) mengetahui kualitas media pembelajaran berbasis google sites 

pada Sub Materi Pokok Invertebrata dengan pendekatan STEM-PjBL, 3) 

mengetahui respon peserta didik peserta didik KKO kelas X terhadap produk media 

pembelajaran berbasis google sites pada sub materi pokok invertebrata dengan 

pendekatan STEM-PjBL di tingkat SMA/MA. Penelitian ini termasuk ke dalam 

jenis penelitian Research and Development (R&D) serta menerapkan model 

pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis (Analysis), tahap perancangan 

(Design), tahap pengembangan (Development), tahap penerapan (Implementation) 

yang dilakukan secara terbatas, serta tahap evaluasi (Evaluation). Kualitas produk 

akan dinilai menggunakan instrumen penilaian berdasarkan skala Likert untuk 

reviewer (1 orang ahli media, 1 orang ahli materi, 3 orang peer reviewer, dan 2 

orang guru biologi) dan skala Guttman untuk 15 peserta didik kelas X KKO SMA 

Negeri I Sewon tahun ajaran 2022/2023. Hasil dari pengambilan data yang telah 

dilakukan yaitu penilaian ahli materi sebesar 91,25%, penilaian ahli media sebesar 

96,6667%, penilaian peer reviewer sebesar 82,6667%, penilaian guru biologi 

sebesar 86,8333%, dan respon peserta didik sebesar 94,3333%. Dengan demikian 

kualitas produk media pembelajaran yang sedang dikembangkan termasuk ke 

dalam kategori sangat baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran di dalam 

kelas.  

 

Kata kunci : Google Sites, STEM-PjBL, Invertebrata, Media Pembelajaran. 
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ABSTRACT 

This study aims to: 1) produce learning media based on Google Sites in the 

Subject matter of Invertebrates with the STEM-PjBL approach, 2) determine the 

quality of learning media based on Google sites on the Subject matter of 

Invertebrates with the STEM-PjBL approach, 3) find out the responses of KKO 

students of class X on learning media products based on google sites on the subject 

matter of invertebrates with the STEM-PjBL approach at the Senior High School 

level. This research is included in the Research and Development (R&D) type of 

research and applies the ADDIE development model which includes the analysis 

stage, the design stage, the development stage, the implementation stage which is 

carried out in a limited way, and the evaluation stage. Product quality will be 

assessed using an assessment instrument based on a Likert scale for reviewers (1 

media expert, 1 material expert, 3 peer reviewers, and 2 biology teachers) and the 

Guttman scale for 15 class X KKO students at SMA Negeri I Sewon academic year 

2022/2023. The results of the data collection that has been carried out are the 

material expert's assessment of 91.25%, media expert's assessment of 96.6667%, 

peer reviewer's assessment of 82.6667%, biology teacher's assessment of 86.833%, 

and student response of 94.3333 %. Thus the quality of learning media products 

that are being developed is included in the very good category for use in the 

learning process in the classroom. 

 

Keywords : Google Sites, STEM-PjBL, Invertebrates, Learning Media. 
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MOTTO 

 

 

“Be your best self” 

 

“Bukan ingin menjadi lebih baik dari orang lain, tapi aku hanya ingin diriku lebih 

baik dari diriku yang dulu” 

-Ali bin Abi Thalib- 

 

“Angin tak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji 

kekuatan akarnya” 

-Ali bin Abi Thalib- 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bapak pendidikan Indonesia, yaitu Ki Hajar Dewantara menjelaskan 

bahwa pendidikan sangatlah penting. Menurutnya, pendidikan itu menuntun 

seluruh kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka dapat mencapai 

keselamatan juga kebahagiaan setinggi-tingginya sebagai manusia dan sebagai 

anggota masyarakat. Menurut UU No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara. Secara sederhana, pendidikan dapat dimaknai 

sebagai usaha manusia untuk mengembangkan dan menumbuhkan potensi-

potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai nilai-nilai pada 

masyarakat dan kebudayaan. Selain itu, pendidikan juga dapat mecakup usaha 

untuk mewujudkan keinginan, kemampuan hingga kebutuhan individu, 

harapannya setiap individu dapat tercapai pola hidup dan sosial yang terpenuhi 

baik di kehidupan anak saat ini maupun kehidupan proses menuju masa depan 

(BP. et al, 2022). Dalam hal ini, pendidikan mempersiapkan anak secara 

bertahap agar di kemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat. 
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Salah satu usaha pendidikan dalam pelaksanaan tujuan tersebut adalah 

memberikan pengajaran bagi peserta didik melalui proses belajar yang 

berlangsung di sekolah. Proses belajar mengajar di sekolah dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan nasional hingga mewujudkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Dalam hal ini, peran guru dianggap penting pada 

proses belajar mengajar. Guru dapat berinteraksi dengan mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, hingga mengevaluasi peserta 

didik (Larlen, 2013).  Untuk  membantu guru dalam proses tersebut, maka perlu 

adanya kurikulum. William B. Ragan dalam buku Modern Elementary 

Curriculum (1966) menjelaskan arti kurikulum secara luas, meliputi seluruh 

program dan kehidupan di dalam sekolah, yakni segala pengalaman anak di 

bawah tanggung jawab sekolah (Nasution, 2008, hal. 5).  Sedangkan menurut 

UU No. 20 Tahun 2003, pengertian kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pembelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Kurikulum memiliki hubungan erat 

dengan pendidikan, yaitu kurikulum sebagai pedoman dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang disusun secara istematis, jelas, dan rinci dengan 

menyesuaikan situasi juga keadaan yang ada. Sehingga dengan adanya 

kurikulum diharapkan dapat membantu dalam terlaksananya tujuan pendidikan 

(Prabowo, 2019).  

Dimulai pada bulan Februari tahun 2022, Kemendikbudristek 

memperkenalkan Kurikulum Merdeka sebagai salah satu opsi yang dapat 
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dipilih secara sukarela oleh sekolah per tahun ajaran 2022-2023. Kurikulum 

Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam 

di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu 

untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi (Pengelola Web 

Direktorat SMP, 2022). Dalam kurikulum ini, tiap jenjang sekolah memiliki 

pengelompokan pembelajaran sesuai dengan tahap capaian pembelajarannya. 

Hal ini terbagi menjadi beberapa fase, untuk SMA/MA atau SMK/MAK kelas 

X sendiri termasuk dalam fase E. Fase yang dimaksud ialah tingkatan 

perkembangan atau capaian pembelajaran yang harus dicapai peserta didik, 

yang disesuaikan dengan karakteristik, potensi, serta kebutuhannya 

(guru.kemdikbud.go.id, 2022). Salah satu sekolah yang memilih untuk 

melaksanakan kurikulum Merdeka ialah SMA Negeri 1 Sewon dimana pada 

tahun ajaran 2022/2023 dimulai dengan menerapkan fase E. 

Pada jenjang SMA/MA, salah satu pembeda dalam kebijakan 

kurikulum Merdeka dengan kurikulum sebelumnya ialah penghapusan 

penjurusan di kelas X. Penghapusan dilakukan dengan tujuan memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk mengenali minat bakat yang dimilikinya. 

Sehingga di fase E, seluruh peserta didik kelas X akan mempelajari mata 

pelajaran umum sama seperti ketika masih duduk di jenjang SMP (fase D), 

hanya saja dengan porsi dan jangkauan ilmu pengetahuan yang lebih tinggi. 

Kemudian pada permulaan fase F (kelas XI), peserta didik akan mengikuti 

beberapa mata pelajaran yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. Namun, 
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masih terdapat beberapa mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh seluruh 

peserta didik.  

Selain itu, tidak seperti kurikulum sebelumnya yang membagi mata 

pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) secara terpisah, kebijakan kurikulum 

merdeka pada kelas X ialah tetap menyatukan mata pelajaran tersebut. 

Sehingga mata pelajaran fisika, biologi dan kimia hanya satu buku ajar dari 

pemerintah dengan judul buku IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). Dalam buku 

tersebut terdapat 8 materi yang terdiri dari 3 mata pelajaran (fisika, biologi, 

kimia). Apabila dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, pengetahuan 

yang dijabarkan pada tingkatan kelas ini sangat singkat dan terbatas. Secara 

umum terdapat dua materi biologi pada buku kurikulum merdeka kelas X, 

diantaranya ialah materi virus dan materi keanekaragaman makhluk hidup, 

interaksi, dan peranannya di alam. 

Berdasarkan observasi di kelas X SMA Negeri 1 Sewon selama PLP 

UIN Sunan Kalijaga berlangsung (26 September 2022 – 28 November 2022), 

diketahui bahwa terdapat suatu permasalahan dalam proses pembelajaran 

biologi yang tepatnya pada salah satu materi pokok pembahasan yaitu 

keanekaragaman makhluk hidup. Fakta ini diperkuat dengan hasil wawancara 

guru biologi yang dilaksanakan pada tanggal 4 Oktober 2022. Hasil dari 

wawancara menyebutkan bahwa masih banyak konsep pembelajaran yang 

belum dipahami oleh peserta didik. Selain dikarenakan penyajian materi di 

buku yang terlalu ringkas, alokasi waktu pembelajaran biologi juga dapat 

dikategorikan singkat apalagi mata pelajaran fisika, kimia, dan biologi 
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dipadatkan menjadi mata pelajaran IPA. Untuk kelas X reguler, alokasi waktu 

yang diberikan hanya 3 × 45 menit dalam seminggu. Sedangkan untuk KKO 

(Kelas Khusus Olahraga) alokasi waktu yang diberikan lebih singkat dari kelas 

regular yaitu 3 × 35 menit tiap minggunya. Jika dibandingkan dengan jumlah 

materi yang seharusnya diterima oleh peserta didik, alokasi waktu tersebut 

sangatlah kurang. Apalagi banyak diantara peserta didik KKO yang sering 

mengambil izin tidak mengikuti pembelajaran untuk latihan sesuai cabang 

olahraganya masing-masing. Kondisi tersebut semakin menyulitkan peserta 

didik dalam menerima hingga memahami materi yang perlu dipelajarinya. 

Selain itu pada materi keanekaragaman makhluk hidup tepatnya pada 

sub materi klasifikasi makhluk hidup yaitu kelompok invertebrata merupakan 

salah satu materi yang cukup banyak dan tidak mudah dikuasai oleh peserta 

didik. Dalam materi tersebut terdapat tingkat keanekaragaman makhluk hidup 

yang sangat bervariasi dan banyak memakai bahasa latin yang menyebabkan 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi kelompok 

invertebrata. Terlebih saat ini sekolah baru saja melakukan peralihan 

pembelajaran dari online yang dikarenakan Covid-19 menjadi normal kembali 

(offline). Maka dalam proses pembelajaran perlu terdapat media pembelajaran 

yang tepat guna untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik juga 

menyempurnakan komunikasi antara guru dan peserta didik agar tercipta 

komunikasi yang efektif. 

Menurut Aqib (2010: 58), media pembelajaran sebagai segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 



6 
 

 
 

perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 

proses belajar peserta didik. Dalam hal ini, terdapat 5 komponen dalam media 

pembelajaran. Pertama, sebagai perantara pesan atau materi dalam proses 

pembelajaran. Kedua, sebagai sumber belajar. Ketiga, sebagai alat bantu untuk 

untuk menstimulus motivasi peserta didik dalam belajar. Keempat, sebagai alat 

bantu yang efektif untuk mencapai hasil pembelajaran yang utuh dan 

bermakna. Kelima, alat untuk memperoleh dan meningkatkan skill. Kelima 

komponen tersebut berkolaborasi dengan baik akan berimplikasi kepada 

berhasilnya pencapaian pembelajaran sesuai dengan target yang diharapkan. 

Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi telah memberikan 

dampak besar terhadap hampir semua bidang yang ada pada kehidupan 

manusia. Hal tersebut tidak terkecuali pada bidang pendidikan. Sehingga untuk 

menyeimbangkan perkembangan pendidikan dengan teknologi perlu adanya 

inovasi pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyongsong era 

digitalisasi saat ini salah satunya dengan mengembangkan media pembelajaran 

berbasis digital. Menurut Azis (2019), salah satu inovasi media pembelajaran 

digital ialah dengan memanfaatkan google sites. Google sites merupakan 

platform pembuat situs milik Google yang dapat secara mudah dikelola oleh 

pengguna baru. Google sites juga dapat terkoneksi dengan fitur google lainnya 

seperti google sheet, google form, google meet, dan lainnya sehingga dalam 

pembuatan media pembelajaran menjadi semakin mudah dan menarik. Fitur-

fitur tersebut dapat diakses secara gratis dan dapat ditautkan dengan berbagai 

media seperti gambar, video, animasi, bahkan simulasi (Mukti et al., 2020). 
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Berdasarkan penelitian mengenai persepsi peserta didik terhadap penggunaan 

google sites oleh Puspita et al., (2021) menunjukkan persepsi positif dari 

peserta didik dan meningkatkan persepsi terhadap pembelajaran digital.  

Penggunaan google sites pada mata pelajaran sains dipertimbangkan menjadi 

media efektif dan dapat meningkatkan hasil kognitif hingga 1.6 poin 

dibandingkan dengan yang tidak menggunakannya (Broto et al., 2021). Selain 

itu untuk permasalahan pada peserta didik KKO Kelas X di SMA N 1 Sewon, 

penggunaan media tersebut dianggap efektif dan tepat karena google sites juga 

dapat dimanfaatkan untuk mengatasi adanya keterbatasan waktu dan 

permasalahan pemahaman pada peserta didik dalam mempelajari materi 

kelompok invertebrata.  

Demi mewujudkan tujuan tersebut, tampilan media pembelajaran 

berbasis google sites ini akan dikemas secara menarik dengan menggunakan 

salah satu pendekatan yang berpusat pada peserta didik menyesuaikan 

kurikulum yaitu  STEM-PjBL (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematic-Project Based Learning). Pendekatan ini meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam proses sains seperti kemampuan 

memprediksi, mengobservasi, membuat hipotesis, eksperimen, interpretasi, 

dan komunikasi (Bhakti, et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vira Yoriska dan Ristiono, 

2021 “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Menggunakan Google 

Sites tentang Materi Sistem Sirkulasi Darah pada Manusia Untuk Peserta 

Didik Kelas XI MIPA SMA” menyatakan bahwa media pembelajaran dengan 
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memanfaatkan google sites mampu membantu meningkatkan ketertarikan dan 

minat peserta didik dalam pembelajaran. Hal tersebut terbukti dengan hasil dari 

validasi produk yang didapatkan hasil rata-rata 92,08 dengan kategori sangat 

valid dan uji praktikalitas menunjukkan nilai rata-rata 93,47 untuk guru dengan 

kategori sangat praktis dan 90,10 untuk peserta didik dengan kategori sangat 

praktis. Kelayakan media pembelajaran menggunakan google sites diperkuat 

lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadillah Salsabila dan Aslam, 2022. 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web Google Sites pada 

Pembelajaran IPA Sekolah Dasar” menyatakan media pembelajaran berbasis 

web google sites pada pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar layak 

digunakan pada kegiatan pembelajaran dengan hasil uji validasi oleh dua 

validator, yakni validator ahli media memperoleh rata-rata nilai persentase 

sebesar 81% diinterpretasikan ke dalam kategori layak, dan validator ahli 

materi memperoleh rata-rata nilai persentase sebesar 79% dengan kategori 

sangat layak. Respon peserta didik terhadap media pembelajaran diperoleh 

hasil 92% dengan kategori sangat layak. Serta respon guru terhadap media 

pembelajaran memperoleh nilai persentase 96% dengan kategori sangat layak. 

Berdasarkan uraian permasalahan dan penelitian di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Google Sites pada Sub Materi Pokok Invertebrata dengan 

Pendekatan Science, Technology, Engineering, And Mathematics – Project 

Based Learning (STEM-PjBL) untuk Peserta Didik KKO Kelas X di SMA N 

1 Sewon Tahun Pelajaran 2022/2023”. Media pembelajaran ini diharapkan 
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dapat sebagai media pembelajaran alternatif bagi peserta didik dan 

mempermudah guru untuk menyampaikan sub materi pokok invertebrata 

dalam mata pelajaran Biologi untuk peserta didik kelas X. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat beberapa masalah 

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Khususnya untuk Kelas Khusus Olahrga (KKO), di mana banyak peserta 

didik sering izin tidak mengikuti kelas dengan alasan latihan sesuai cabang 

olahraga yang diikutinya.  Selain itu jumlah alokasi waktu untuk 

pembelajaran biologi hanya 3 × 35 menit per minggu dapat dikategorikan 

sebagai waktu yang lumayan singkat jika dibandingkan dengan jumlah 

materi yang seharusnya diterima oleh peserta didik.  

2. Terbatasnya materi yang terdapat pada buku ajar (sumber belajar), yaitu 

hanya berupa penyebutan sistem lima kingdom secara umum, tanpa ada 

rincian atau pengelompokan jenis yang lengkap. 

3. Materi klasifikasi makhluk hidup termasuk materi yang tidak mudah 

dipahami oleh peserta didik terutama pada sub materi pokok kelompok 

invertebrata karena pada materi tersebut terdapat tingkat keanekaragaman 

makhluk hidup yang sangat bervariasi dan banyak memakai bahasa latin. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, peneliti 

melakukan batasan masalah agar penelitian lebih terarah : 

1. Subjek Penelitian 

a. 15 orang peserta didik Kelas Khusus Olahraga (KKO) kelas X di SMA 

Negeri 1 Sewon. 

b. 3 orang peer reviewer. 

c. 2 orang ahli, yaitu 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli media. 

d. 2 orang reviewer yang merupakan guru biologi di SMA Negeri 1 

Sewon.  

2. Objek Penelitian 

a. Sub materi pokok Invertebrata dalam materi pokok keanekaragaman 

hayati kelas X berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP), dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) SMA Negeri 1 Sewon Fase E pada 

kurikulum Merdeka.  

b. Media pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu media 

pembelajaran berbasis google sites dengan pendekatan  (STEM-PjBL). 

c. Pengujian media pembelajaran berbasis google sites ini hanya meliputi 

pengujian kelayakan media, tanpa adanya pengujian terkait pengaruh 

terhadap motivasi belajar ataupun prestasi peserta didik.  
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D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, berikut rumusan masalah pada 

penelitian ini: 

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran google sites pada sub 

materi pokok invertebrata dengan pendekatan Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics – Project Based Learning (STEM-PJBL)?  

2. Bagaimanakah kualitas media pembelajaran berbasis google sites pada sub 

materi pokok invertebrata dengan pendekatan Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics – Project Based Learning (STEM-PjBL) 

untuk peserta didik Kelas Khusus Olahraga (KKO) kelas X di SMA Negeri 

1 SEWON  tahun pelajaran 2022/2023?  

3. Bagaimana respon peserta didik KKO kelas X di SMA Negeri I Sewon 

terhadap produk media pembelajaran berbasis google sites pada sub materi 

pokok invertebrata dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics – Project Based Learning (STEM-PjBL) di tingkat 

SMA/MA?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneltian pengembangan ini sebagai berikut : 

1. Menghasilkan media pembelajaran berbasis google sites pada sub materi 

pokok invertebrata dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, 

Mathemathics – Project Based Learning (STEM-PjBL). 
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2. Mengetahui kualitas media pembelajaran berbasis google sites pada sub 

materi pokok invertebrata dengan pendekatan Science, Technology, 

Engineering, Mathemathics – Project Based Learning (STEM-PjBL) 

untuk peserta didik Kelas Khusus Olahraga (KKO) kelas X di SMA Negeri 

1 SEWON  tahun pelajaran 2022/2023. 

3. Mengetahui respon peserta didik peserta didik KKO kelas X di SMA 

Negeri I Sewon terhadap produk media pembelajaran berbasis google sites 

pada sub materi pokok invertebrata dengan pendekatan Science, 

Technology, Engineering, Mathemathics – Project Based Learning 

(STEM-PjBL)  di tingkat SMA/MA. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan mampu memberi 

manfaat : 

1. Bagi Peserta didik 

Media pembelajaran berbasis google sites ini dapat digunakan sebagai 

salah satu media pembelajaran yang mudah diakses sehingga 

mempermudah dalam memahami materi dan membuat peserta didik 

berperan aktif dalam proses pembelajaran bersama guru maupun mandiri. 

2. Bagi Guru 

Media pembelajaran berbasis google sites ini dapat memotivasi untuk 

menciptakan media pembelajaran yang inovatif dan mempermudah guru 

dalam penyampaian materi kepada peserta didik. 
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3. Bagi Sekolah  

Media berbasis google sites ini dapat memperbaiki kualitas proses belajar 

mengajar dengan menggunakan media inovatif dalam kegiatan 

pembelajaran di setiap mata pelajaran yang kiranya cocok. 

 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian 

pengembangan ini sebagai berikut : 

1. Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran biologi sub materi 

pokok invertebrata pada klasifikasi makhluk hidup berdasarkan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang sesuai 

kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Sewon. 

2.  Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan platform website 

dari google yaitu google sites. 

3. Media pembelajaran yang dikembangkan merupakan media pembelajaran 

berbasis google sites dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, 

Mathemathics – Project Based Learning (STEM-PjBL)  dimana proses 

pembelajarannya terdiri atas lima langkah yaitu reflection, research, 

discovery, application, dan communication. Setiap langkah tersebut 

disajikan secara runtut pada media pembelajaran google sites beserta arahan 

yang jelas. 

4. Media pembelajaran yang dikembangkan terdiri atas beberapa halaman, 

diantaranya beranda/menu, tujuan pembelajaran, materi, proyek 
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pembelajaran dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, 

Mathemathics – Project Based Learning (STEM-PjBL), evaluasi dan kuis, 

daftar pustaka, dan profil penulis. 

5. Media pembelajaran website ini dilengkapi gambar dan video pembelajaran 

sebagai penunjang pemahaman peserta didik terkait materi yang dipelajari. 

6. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat terintegrasi dengan fitur 

google form, google drive, wordwall, hingga YouTube. 

7. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat diakses secara online pada 

desktop, tablet, dan mobile. 

 

H. Asumsi Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan pengembangan media pembelajaran google 

sites sebagai berikut : 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran daring (dalam jaringan) maupun luring 

(luar jaringan) bagi peserta didik. 

b. Media pembelajaran google sites pada sub materi pokok Invertebrata 

dengan menggunakan pendekatan Science, Technology, Engineering, 

Mathemathics – Project Based Learning (STEM-PjBL)  belum pernah 

digunakan di sekolah. 

c. Ahli materi merupakan orang yang ahli dalam bidangnya, khususnya 

memiliki pemahaman yang baik terkait kebenaran sub materi pokok 
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invertebrata dalam keanekaragaman hayati dan mampu memberikan 

masukan maupun koreksi. 

d. Ahli media merupakan orang yang ahli dalam bidangnya khususnya 

media pembelajaran dan mampu memberikan masukan maupun 

koreksi. 

e. Reviewer yang merupakan guru biologi SMA/MA memiliki 

pemahaman yang baik terkait kualitas media pembelajaran. 

f. Peer reviewer (teman sejawat) memiliki pemahaman mengenai 

penggunaan media pembelajaran berbasis web dan materi invertebrata. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya mencakup sub materi 

pokok invertebrata pada keanekaragaman hayati berdasarkan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) SMA Negeri 

1 Sewon Fase E dalam kurikulum Merdeka. 

b. Produk yang dikembangkan merupakan media pembelajaran berbasis 

google sites sehingga pengguna setidaknya memiliki smartphone yang 

dilengkapi dengan aplikasi pencarian seperti google. 

c. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya ditinjau oleh 1 orang 

ahli materi, 1 orang ahli media, dan 3 orang peer reviewer untuk 

memberi masukan. 

d. Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai berdasarkan kriteria 

website yang baik oleh 2 orang guru biologi SMA/MA dan direspon 
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oleh 15 peserta didik Kelas Khusus Olahraga (KKO) kelas X di SMA 

Negeri 1 Sewon. 

e. Media pembelajaran yang dikembangkan tidak dilakukan uji coba 

dalam proses pembelajaran. 

 

I. Definisi Istilah 

1. Media Pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman & dkk, 

2008, hal. 7). Dalam hal ini pesan pada pembelajaran yang dimaksud berupa 

materi ajar, sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat 

digunakan sebagai alat bantu mengajar yang dimanfaatkan oleh guru kepada 

peserta didik. 

2. Google sites merupakan salah satu aplikasi Google yang diluncurkan sejak 

tahun 2008 sebagai sarana pembeuatan website kelas, sekolah, atau suatu 

proyek semudah mengedit dokumen (Taufik, Sutrio, Sahidu, & Hikmawati, 

2018) 

3. Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) – 

Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menstimulus dan memotivasi peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi, 

salah satunya berpikir kreatif melalui pembelajaran berbasis proyek, 

penyelidikan, dan penelitian (Riyanti, 2020). 

4. Materi Invertebrata secara umum masuk ke dalam materi pokok kingdom 

Animalia pada kurikulum 2013 mata pelajaran Biologi kelas X semester 
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genap. Sedangkan pada kurikulum merdeka, materi ini tidak tercantum 

secara spesifik tetapi dalam proses pembelajaran, materi invertebrata masuk 

ke dalam materi pokok keanekaragaman hayati. Invertebrata berasal dari 

bahasa Latin, yaitu in yang artinya tanpa dan vertebrae yang artinya tulang 

belakang. Jadi invertebrata merupakan kelompok hewan yang tidak 

memiliki tulang belakang. Hewan invertebrata dapat dikelompokkan 

menjadi beberapa filum yaitu Porifera, Coelenterata, Platyhelminthes, 

Nematelminthes, Annelida, Mollusca, Arthropoda, dan Echinodermata 

(Irnaningtyas, 2013, hal. 301). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan media pembelajaran google sites 

pada sub materi pokok invertebrata dengan pendekatan Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics – Project Based Learning 

(STEM-PjBL) untuk peserta didik Kelas Khusus Olahraga (KKO) kelas X 

SMA Negeri 1 Sewon yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran 

berbasis google sites pada sub materi pokok invertebrata dengan 

pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics – 

Project Based Learning (STEM-PjBL) untuk peserta didik Kelas 

Khusus Olahraga (KKO) kelas X di SMA yang mengacu pada 

kurikulum Merdeka. Media pembelajaran ini dikembangkan 

berdasarkan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). 

2. Kualitas media pembelajaran berbasis google sites pada sub materi 

pokok invertebrata dengan pendekatan Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics – Project Based Learning (STEM-PjBL) 

yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi memperoleh 

kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 91,25%, 

penilaian dari ahli media memperoleh kategori Sangat Baik (SB) dengan 
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persentase keidealan 96,6667%, penilaian dari peer reviewer 

memperoleh kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 

82,6667%, dan penilaian dari guru biologi memperoleh kategori Sangat 

Baik (SB) dengan persentase keidealan 86,8333%. 

3. Respon keseluruhan peserta didik terhadap media pembelajaran google 

sites pada sub materi pokok invertebrata dengan pendekatan Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics – Project Based Learning 

(STEM-PjBL) mendapat persentase sebesar 94,3333% yang dapat 

dikategorikan dengan kualitas sangat baik. Hal ini menunjukkan adanya 

ketertarikan oleh peserta didik terhadap media pembelajaran yang 

sedang dikembangkan dan sangat layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan, maka 

peneliti merasa perlu untuk menindaklanjuti beberapa saran untuk 

penelitian pengembangan yang lain sebagai berikut : 

1. Produk media pembelajaran berbasis google sites pada sub materi pokok 

invertebrata dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics – Project Based Learning (STEM-PjBL) perlu dilakukan 

pengembangan dan perbaikan kembali agar mendapatkan kualitas yang 

semakin baik dan dapat diujicobakan secara luas. 

2. Oleh karena penelitian ini masih dilakukan dalam uji coba terbatas, 

maka perlu dilakukan tindak lanjut penelitian. Media pembelajaran 
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perlu diimplementasikan dan diujicobakan ketika pembelajaran biologi 

berlangsung untuk mengetahui kelayakan produk media pembelajaran 

lebih lanjut. 

3. Perlu dilakukan pengembangan produk dengan muatan materi biologi 

lain yang sesuai dengan kurikulum berlaku agar dapat dimanfaatkan 

oleh guru dan peserta didik dalam jangka waktu yang panjang. 
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